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ABSTRAK

Stunting berdampak jangka panjang terhadap kualitas sumber daya manusia dan tidak hanya berkaitan
dengan asupan gizi, tetapi juga praktik pengasuhan ibu. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi
praktik pengasuhan ibu dalam pencegahan stunting pada bayi dan balita di Kecamatan Kolaka,
Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara. Penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi deskriptif
melibatkan 15 ibu yang memiliki anak usia 0-59 bulan, dipilih secara purposive. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dan dianalisis menggunakan analisis tematik dengan triangulasi dan
member checking untuk menjaga keabsahan data. Ditemukan lima tema utama yaitu pemaknaan anak
sehat, praktik ASI dan MP-ASI, pemanfaatan layanan kesehatan, pengaruh sosial-budaya, serta
hambatan ekonomi dan strategi adaptif. Ibu cenderung menilai kesehatan anak berdasarkan keaktifan,
sementara praktik gizi dipengaruhi kondisi ekonomi dan dukungan keluarga. Pencegahan stunting
bersifat multidimensional sehingga memerlukan pendekatan holistik dan kontekstual dengan
melibatkan keluarga dan tenaga kesehatan.

Kata kunci: stunting, praktik pengasuhan, ibu, bayi dan balita, penelitian kualitatif.

ABSTRACT

Stunting has long-term impacts on the quality of human resources and is related not only to nutritional
intake but also to maternal caregiving practices. This study aims to explore maternal caregiving
practices in preventing stunting in infants and toddlers in Kolaka District, Kolaka Regency, Southeast
Sulawesi. This qualitative study, using a descriptive phenomenological design, involved 15 mothers
with children aged 0-59 months, selected purposively. Data were collected through in-depth interviews
and analyzed using thematic analysis with triangulation and member checking to ensure data validity.
Five main themes were identified: the meaning of a healthy child, breastfeeding and complementary
feeding practices, health service utilization, socio-cultural influences, and economic barriers and
adaptive strategies. Mothers tend to assess their children's health based on their activity levels, while
nutritional practices are influenced by economic conditions and family support. Stunting prevention
is multidimensional and therefore requires a holistic and contextual approach involving families and
health workers.
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PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi salah satu
persoalan kesehatan masyarakat yang paling
kompleks dan persisten di Indonesia (A.
Rahman et al.,, 2023). Kondisi ini tidak
hanya mencerminkan gangguan
pertumbuhan fisik anak akibat kekurangan
gizi kronis, tetapi juga merepresentasikan
akumulasi berbagai determinan sosial,
ekonomi, budaya, dan lingkungan yang
berlangsung sejak periode 1.000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK) (A. M. Oktaviani
etal., 2026). Anak yang mengalami stunting
berisiko memiliki perkembangan kognitif
yang kurang optimal, kerentanan terhadap
penyakit infeksi, serta produktivitas yang
lebih rendah pada masa dewasa. Dengan
demikian, stunting bukan semata persoalan
tinggi badan, melainkan isu pembangunan
manusia jangka panjang yang berdampak
lintas generasi (Mu’tafi et al., 2024).

Secara global, stunting menjadi
perhatian utama dalam agenda
pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs), khususnya pada
tujuan mengakhiri segala bentuk malnutrisi
(2024 et al., 2024). Di Indonesia, meskipun
prevalensi stunting menunjukkan tren
penurunan dalam beberapa tahun terakhir,
angka tersebut masih tergolong tinggi
dibandingkan target nasional dan standar
global. Tantangan terbesar bukan hanya
pada penyediaan intervensi gizi spesifik,
tetapi pada bagaimana intervensi tersebut
dipahami, diterima, dan dipraktikkan oleh
keluarga, terutama ibu sebagai pengasuh
utama bayi dan balita (Rahman et al., 2023).

Dalam konteks keluarga Indonesia,
ibu memegang peran sentral dalam
pengasuhan, pemberian makan, pemantauan
tumbuh kembang, serta pengambilan
keputusan terkait kesehatan anak (Desmita
et al., 2025). Praktik pengasuhan yang
dilakukan ibu tidak berdiri sendiri,
melainkan dipengaruhi oleh pengalaman
personal, pengetahuan kesehatan, nilai
budaya, dukungan keluarga, serta akses
terhadap layanan kesehatan. Oleh karena itu,
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upaya pencegahan stunting tidak cukup
hanya melalui pendekatan teknis-biomedis,
tetapi harus memahami realitas sosial dan
makna yang dikonstruksi ibu terhadap
kesehatan dan pertumbuhan anak (Pascarina
et al., 2024).

Kabupaten Kolaka di  Provinsi
Sulawesi Tenggara merupakan salah satu
wilayah yang memiliki dinamika sosial
ekonomi yang beragam, mulai dari wilayah
pesisir, semi-perkotaan, hingga pedesaan.
Kecamatan ~ Kolaka  sebagai  pusat
pemerintahan dan  aktivitas  ekonomi
memiliki akses relatif lebih baik terhadap
fasilitas kesehatan seperti puskesmas,
posyandu, dan praktik mandiri bidan.
Namun demikian, keberadaan fasilitas
kesehatan tidak secara otomatis menjamin
optimalnya praktik pencegahan stunting di
tingkat keluarga (Asgar, 2022). Fenomena di
lapangan menunjukkan bahwa masih
terdapat variasi dalam praktik pemberian
ASI eksklusif, waktu dan kualitas pemberian
makanan pendamping ASI (MP-ASI), pola
konsumsi protein hewani, serta kebiasaan
menjaga kebersihan lingkungan dan sanitasi
rumah tangga. Beberapa ibu mungkin telah
menerima edukasi dari tenaga kesehatan,
tetapi implementasinya seringkali
dipengaruhi  oleh  faktor = ekonomi,
kepercayaan tradisional, tekanan sosial, atau
keterbatasan waktu akibat peran ganda
sebagai ibu rumah tangga dan pencari
nafkah. Dalam situasi seperti ini, keputusan
sehari-hari yang tampak sederhana misalnya
memilih jenis makanan anak atau menunda
kunjungan ke posyandu dapat memiliki
implikasi jangka panjang terhadap status gizi
anak (Rasidin Calundu, 2025)

Sebagian besar penelitian mengenai
stunting di Indonesia masih didominasi oleh
pendekatan kuantitatif yang berfokus pada
identifikasi faktor risiko seperti tingkat
pendidikan ibu, pendapatan keluarga, berat
badan lahir rendah, atau akses sanitasi.
Meskipun penting, pendekatan tersebut
seringkali belum mampu menggali secara
mendalam bagaimana ibu memahami

Copyright © 2026 e-ISSN (online) : 2776-5091 ISSN (Print): 2356-0142 93

Universitas Kader Bangsa Palembang



Jurnal Kesehatan Terapan
Volume 13. Nomor 2. Juli 2026
DOI : https://doi.org/10.54816/jk.v13i2.1247

konsep “anak sehat”, bagaimana mereka
memaknai pertumbuhan yang optimal, serta
bagaimana proses pengambilan keputusan
berlangsung dalam konteks keseharian
mereka (Mega Utami et al, 2025).
Pendekatan kualitatif menjadi relevan untuk
menjembatani kesenjangan tersebut, karena
memungkinkan  eksplorasi  pengalaman
subjektif, persepsi, dan dinamika sosial yang

membentuk praktik pengasuhan
(Wisudaningsih et al., 2025).
Dalam perspektif kebidanan,

pencegahan stunting merupakan bagian
integral dari pelayanan kesehatan ibu dan
anak yang berkesinambungan. Bidan tidak
hanya berperan dalam asuhan kehamilan dan
persalinan, tetapi juga dalam edukasi gizi,
pemantauan tumbuh kembang, serta
pemberdayaan ibu dalam pengasuhan bayi
dan balita (Asli et al., 2025). Namun
efektivitas peran ini sangat dipengaruhi oleh
sejauh  mana pesan kesehatan dapat
diinternalisasi dan diterjemahkan dalam
praktik sehari-hari oleh ibu. Oleh karena itu,
memahami praktik pengasuhan ibu dari
sudut pandang mereka sendiri menjadi
landasan  penting untuk = merancang
intervensi yang lebih kontekstual dan
berkelanjutan (Fatah et al., 2025).
Kecamatan = Kolaka menawarkan
konteks yang menarik untuk diteliti karena
berada pada pertemuan antara nilai-nilai
tradisional dan modernitas (Hapida, 2022).
Akses informasi melalui media digital
semakin terbuka, tetapi praktik pengasuhan
tradisional masih memiliki pengaruh kuat
dalam beberapa keluarga. Dinamika ini
berpotensi menciptakan ketegangan maupun
adaptasi dalam cara ibu mengasuh anak dan
mencegah stunting. Dengan mengeksplorasi
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pengalaman ibu secara mendalam, penelitian
ini diharapkan mampu mengidentifikasi
tema-tema utama yang mencerminkan
realitas sosial setempat, termasuk bentuk
dukungan sosial, hambatan struktural, dan
strategi adaptif yang dikembangkan oleh ibu
(Laet al., 2025).

Berdasarkan data tahun 2025,
prevalensi stunting di Indonesia
menunjukkan tren penurunan yang positif.
Secara nasional, angka stunting berhasil
turun menjadi 19,8%, mendekati target
pemerintah sebesar 18,8% (Kemenkes RI,
2025). Di tingkat provinsi, Sulawesi
Tenggara juga mencatatkan penurunan
signifikan dengan prevalensi sebesar 26,1%
(Ariyani, 2025). Sementara itu, capaian yang
sangat membanggakan ditunjukkan oleh
Kabupaten Kolaka, yang berhasil menekan
angka stunting secara drastis hingga 8%,
melampaui target nasional yang ditetapkan
sebesar 9% (Mahatir, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini menjadi penting untuk
memberikan pemahaman komprehensif
mengenai praktik pengasuhan ibu dalam
pencegahan stunting pada bayi dan balita di
Kecamatan Kolaka, Kabupaten Kolaka,
Sulawesi Tenggara. Melalui pendekatan
kualitatif, studi ini tidak hanya berupaya
mengidentifikasi apa yang dilakukan ibu,
tetapi juga mengungkap mengapa dan
bagaimana praktik tersebut terbentuk. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar
penguatan program kesehatan ibu dan anak
yang lebih sensitif terhadap konteks lokal,
sekaligus berkontribusi pada pengembangan
ilmu kebidanan berbasis bukti dan
pengalaman komunitas.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ni menggunakan
pendekatan  kualitatif dengan  desain
fenomenologi deskriptif untuk
mengeksplorasi secara mendalam
pengalaman dan praktik pengasuhan ibu
dalam pencegahan stunting pada bayi dan
balita (Jurnal et al., 2025). Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti
memahami  makna  subjektif  yang
dikonstruksi ibu terkait konsep anak sehat,
pola pemberian makan, serta praktik
perawatan sehari-hari dalam konteks sosial
dan budaya setempat. Penelitian
dilaksanakan di Kecamatan Kolaka,
Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara,
yang merupakan wilayah semi-perkotaan
dengan akses layanan kesehatan ibu dan
anak yang relatif memadai (Fauzan et al.,
2026).

Partisipan penelitian adalah ibu yang
memiliki bayi atau balita usia 0-59 bulan dan
berdomisili minimal satu tahun di wilayah
penelitian sebayak 15 orang. Teknik

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan 15 ibu yang
memiliki bayi dan balita usia 0-59 bulan di
Kecamatan Kolaka, Kabupaten Kolaka,
Sulawesi Tenggara. Partisipan memiliki
rentang usia 21-38 tahun dengan latar
belakang pendidikan yang bervariasi (SD
hingga perguruan tinggi) serta status
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dan
pekerja  informal. Berdasarkan hasil
wawancara mendalam dan analisis tematik,
diperoleh lima tema utama yang
menggambarkan praktik pengasuhan ibu
dalam pencegahan stunting, yaitu: (1)
pemaknaan ibu tentang anak sehat dan
pertumbuhan optimal, (2) praktik pemberian
ASIdan MP-ASI, (3) akses dan pemanfaatan
layanan kesehatan, (4) pengaruh sosial-
budaya dalam pengasuhan, serta (5)
hambatan dan strategi adaptif ibu dalam
menjaga status gizi anak.

Nur Afni'", Elma Elmika?,
Hardiyanti Alawiyah Nur?

pemilihan partisipan menggunakan
purposive sampling dengan
mempertimbangkan variasi usia ibu, tingkat
pendidikan, dan status pekerjaan untuk
memperoleh  keragaman  pengalaman.
Jumlah partisipan ditentukan berdasarkan
prinsip saturasi data, yaitu ketika wawancara
tidak lagi menghasilkan informasi baru yang
signifikan (Zahrotussalamah et al., 2025).

Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam (in-depth interview)
menggunakan pedoman wawancara semi —
terstruktur (Zahrotussalamah et al., 2025).
Wawancara berlangsung selama 45-60
menit dan direkam dengan persetujuan
partisipan.  Selain  itu, peneliti juga
melakukan observasi terbatas terhadap
lingkungan rumah dan praktik pemberian
makan anak untuk memperkaya konteks
data. Seluruh wawancara ditranskripsi
verbatim dan dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik melalui proses membaca
berulang, pengkodean terbuka,
pengelompokan kategori, hingga penarikan
tema utama (Turhamun, 2025).

Sebagian besar ibu memaknai anak
sehat sebagai anak yang aktif, nafsu makan
baik, dan jarang sakit. Namun, tidak semua
ibu memahami indikator pertumbuhan
berdasarkan kurva KMS atau standar
antropometri. Dalam praktik pemberian
makan, mayoritas ibu menyatakan telah
memberikan ASI  eksklusif, meskipun
terdapat variasi dalam ketepatan waktu dan
kualitas MP-ASI. Pemanfaatan posyandu
cukup rutin dilakukan, tetapi partisipasi
dipengaruhi oleh jarak, kesibukan, dan
dukungan keluarga. Faktor budaya seperti
anjuran orang tua atau mertua turut
memengaruhi keputusan pemberian
makanan tertentu. Meski menghadapi
keterbatasan  ekonomi, beberapa ibu
menunjukkan  strategi  adaptif  seperti
mengolah bahan pangan lokal untuk
memenuhi kebutuhan gizi anak (Eva, 2025).
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Tabel 1 Tema dan Hasil Analisis Praktik Pengasuhan Ibu dalam Pencegahan

Stunting
No Tema Utama Kategori Ringkasan Temuan Kutipan
Representatif
Partisipan

1 Pemaknaan Persepsi  fisikk  Anak sehat dipahami “Yang penting

Anak Sehat dan  perilaku  sebagai anak aktif, tidak  anakku lincah dan
anak rewel, dan jarang sakit mau makan, berarti
dia sehat.”

2 Praktik ASI  eksklusif  Sebagian besar ibu  “Saya kasih ASI saja
Pemberian dan durasi  memberikan ASI  sampai 5 bulan,
ASI menyusui eksklusif, namun ada setelah itu tambah

yang berhenti sebelum susu karena saya
6 bulan karena bekerja kerja.”

3 Praktik MP- Jenis dan  MP-ASI diberikan usia  “Biasanya saya buat

ASI frekuensi 6 bulan, tetapi variasi  bubur sendiri,
makanan protein hewani masih  kadang ditambah
terbatas telur atau ikan.”

4 Pemanfaatan Kunjungan Ibu rutin ke posyandu, “Kalau tidak ada
Layanan posyandu dan  namun kehadiran  kegiatan lain saya
Kesehatan konsultasi dipengaruhi kesibukan  pasti ke posyandu

bidan dan dukungan keluarga  timbang anak.”

5 Pengaruh Peran keluarga  Saran orang tua/mertua  “Kadang neneknya
Sosial- besar dan tradisi ~ memengaruhi pola  bilang jangan dulu
Budaya makan anak makan ini, nanti sakit

perut.”

6 Hambatan Keterbatasan Penghasilan  keluarga  “Kalau lagi kurang
Ekonomi daya beli memengaruhi  variasi  uang, ya masak yang

makanan bergizi ada saja.”

7 Strategi Pemanfaatan Ibu memanfaatkan ikan  “Di sini banyak ikan,
Adaptif pangan lokal dan sayur lokal untuk jadi saya sering

mencukupi gizi masak ikan untuk
anak.”
Hasil ini menunjukkan bahwa budaya, dan ekonomi keluarga. Temuan ini

praktik pencegahan stunting tidak hanya
ditentukan oleh pengetahuan ibu, tetapi

juga dipengaruhi oleh konteks sosial,
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa praktik pengasuhan ibu dalam

pencegahan stunting di Kecamatan Kolaka
tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan
gizi, tetapi juga oleh konstruksi makna
tentang “anak sehat” yang berkembang

menggarisbawahi pentingnya pendekatan
intervensi yang kontekstual dan berbasis
pengalaman ibu dalam upaya pencegahan
stunting di tingkat komunitas.

dalam konteks sosial dan budaya setempat.
Mayoritas ibu memaknai anak sehat
berdasarkan indikator yang bersifat kasat
mata, seperti anak yang aktif, tidak rewel,
dan jarang sakit. Persepsi ini menunjukkan
bahwa penilaian kesehatan anak lebih
didasarkan pada tanda klinis sehari-hari
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daripada indikator antropometri seperti
panjang/tinggi badan menurut umur. Temuan
ini menegaskan bahwa terdapat kesenjangan
antara standar pertumbuhan berbasis kurva
WHO dan persepsi subjektif ibu (Hastri,
2025). Dalam konteks pencegahan stunting,
kesenjangan ini berpotensi menyebabkan
keterlambatan deteksi gangguan
pertumbuhan karena anak dianggap sehat
selama tampak aktif.

Praktik  pemberian ASI  dalam
penelitian ini menunjukkan kecenderungan
positif, di mana sebagian besar ibu
menyatakan telah memberikan ASI eksklusif
(Sabriana et al., 2022). Namun, konsistensi
praktik tersebut dipengaruhi oleh faktor
pekerjaan dan dukungan keluarga. Ibu yang
bekerja di sektor informal sering menghadapi
kendala dalam mempertahankan  ASI
eksklusif selama enam bulan penuh. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan intervensi
gizi tidak hanya bergantung pada edukasi,
tetapi juga pada dukungan struktural,
termasuk fleksibilitas waktu kerja dan
dukungan lingkungan keluarga. Dengan
demikian, pendekatan promotif dalam
kebidanan  perlu memperkuat sistem
pendukung ibu, bukan hanya meningkatkan
pengetahuan individu (Wati, 2025).

Dalam praktik pemberian MP-ASI,
variasi jenis makanan masih terbatas,
khususnya pada sumber protein hewani.
Walaupun beberapa ibu telah memanfaatkan
bahan pangan lokal seperti ikan, keterbatasan
ekonomi tetap menjadi faktor penghambat
diversifikasi makanan (Heryatno et al.,
2025). Kondisi ini memperlihatkan bahwa
akses fisik terhadap bahan pangan belum
tentu diikuti oleh akses ekonomi yang
memadai. Strategi adaptif ibu dalam
mengolah bahan lokal merupakan bentuk
ketahanan keluarga yang perlu diapresiasi
dan diperkuat melalui edukasi berbasis
pangan lokal. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip pemberdayaan komunitas dalam
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pelayanan  kebidanan dan  kesehatan
masyarakat (Fatimatuz Zahro et al., 2025).
Pemanfaatan layanan kesehatan seperti
posyandu dan konsultasi bidan relatif baik,
tetapi kehadiran ibu dipengaruhi oleh
kesibukan domestik dan dukungan keluarga.
Hal ini menegaskan bahwa partisipasi dalam
layanan kesehatan bersifat dinamis dan
kontekstual. Peran bidan sebagai edukator
dan fasilitator menjadi krusial dalam
menjembatani informasi teknis dengan
realitas  kehidupan  ibu  sehari-hari.
Komunikasi yang empatik dan berbasis
budaya  lokal  dapat  meningkatkan
pemahaman ibu terhadap pentingnya
pemantauan pertumbuhan secara rutin
(Irsanti & Rodiyah, 2025).

Temuan mengenai pengaruh keluarga
besar, terutama orang tua dan mertua,
menunjukkan bahwa keputusan pengasuhan
sering kali merupakan hasil negosiasi sosial.
Dalam beberapa kasus, nasihat tradisional
dapat mendukung, tetapi juga dapat
membatasi praktik pemberian makan yang
sesuai rekomendasi kesehatan. Oleh karena
itu, intervensi pencegahan stunting sebaiknya
tidak hanya menyasar ibu, tetapi juga
melibatkan anggota keluarga lain sebagai
bagian dari sistem pendukung pengasuhan
(Siswati et al.,, 2025). Penelitian ini
menegaskan bahwa pencegahan stunting
merupakan proses multidimensional yang
dipengaruhi oleh faktor kognitif, sosial,
ekonomi, dan budaya. Pendekatan kualitatif
memungkinkan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap dinamika tersebut,
sehingga program kesehatan ibu dan anak
dapat dirancang lebih kontekstual dan
responsif terhadap kebutuhan komunitas.
Integrasi  edukasi gizi, pemberdayaan
keluarga, dan penguatan peran bidan menjadi
strategi kunci dalam memperkuat praktik
pengasuhan yang mendukung pertumbuhan
optimal bayi dan balita desmita(Desmita et
al., 2025).
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KESIMPULAN

Praktik pengasuhan ibu dalam
pencegahan stunting di Kecamatan Kolaka
dipengaruhi oleh  interaksi  faktor
pengetahuan, kondisi ekonomi, dukungan
keluarga, akses layanan kesehatan, dan nilai
sosial budaya. Pencegahan stunting tidak
dapat dipandang sebagai tanggung jawab ibu
semata, melainkan memerlukan keterlibatan
keluarga, komunitas, dan tenaga kesehatan
secara terpadu. Oleh karena itu, penguatan
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